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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dengan Judul 

Kontribusi Pesantern Musthafawiyah Purba Baru Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Sekitar Menurut Perspektif Ekonomi Syariah, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Jenis unit usaha yang dimilki Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba 

Baru dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar terlihat  dari unit 

usaha yang mendukung aktivitas ekonomi pesantren, yaitu kebun serei, 

pabrik penyulingan minyak serei, dan pabrik tepung kelapa. Dalam 

pengelolaannya unit-unit usaha tersebut masyarakat turut dilibatkan. 

Selain itu, keberadaan ribuan santri turut mendorong berkembangnya  

berbagai usaha masyarakat seperti usaha warung makan, kedai kopi, toko 

kebutuhan santri, jasa laundry, fotokopi, transportasi, serta penyewaan 

rumah, kos, dan pondok santri (marpondok). Keberadaan ini telah 

memberikan manfaat terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat di 

sekitar Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru. 

2. Faktor pendukung dan penghambat kontribusi Pesantren Musthafawiyah 

Purba Baru dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar terdiri dari 

beberapa aspek. Faktor pendukung meliputi jumlah santri yang besar 

sehingga menciptakan permintaan terhadap berbagai kebutuhan ekonomi, 

keberadaan unit usaha pesantren yang melibatkan masyarakat, serta 

hubungan sosial yang harmonis antara pesantren dan masyarakat. Adapun 

faktor penghambatnya yaitu belum adanya program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat yang terstruktur dan berkelanjutan, belum optimalnya 

pembinaan dan pelatihan usaha bagi masyarakat, fokus utama pesantren 

yang masih berada pada bidang pendidikan dan keagamaan, serta belum 

stabilnya operasional salah satu unit usaha pesantren, seperti pabrik tepung 
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kelapa yang sementara waktu tidak beroperasi akibat tingginya biaya 

produksi. 

3. Kontribusi Pesantren Musthafawiyah Purba Baru terhadap pemberdayaan 

ekonomi masyarakat dalam perspektif ekonomi syariah telah 

mencerminkan nilai-nilai ekonomi Islam, khususnya prinsip maslahah 

(kemaslahatan), ta'awun (tolong-menolong), dan 'adl (keadilan). Hal ini 

terlihat dari manfaat ekonomi yang dirasakan masyarakat melalui 

terbukanya peluang usaha, tersedianya lapangan pekerjaan, serta kebijakan 

pesantren yang memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 

berjualan di area pesantren tanpa dipungut biaya. Keterlibatan masyarakat 

dalam unit usaha pesantren juga menunjukkan adanya kerja sama yang 

saling menguntungkan antara pesantren dan masyarakat. Kontribusi 

pesantren masih lebih banyak dirasakan secara tidak langsung melalui 

aktivitas ekonomi yang tumbuh akibat keberadaan pesantren dan para 

santri. Meskipun belum diwujudkan dalam bentuk program pemberdayaan 

ekonomi yang terstruktur dan berkelanjutan, Pesantren Musthafawiyah 

Purba Baru tetap memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar. 

Dengan demikian, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan dan dakwah, tetapi juga berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan uraian kesimpulan hasil penelitian di atas, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pihak Pesantren Musthafawiyah Purba Baru diharapkan dapat menyusun 

dan mengembangkan program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

lebih terstruktur dan berkelanjutan, seperti pelatihan kewirausahaan, 

pendampingan usaha, serta pengembangan usaha mikro masyarakat agar 

kontribusi pesantren terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat 

lebih optimal.  
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2. Pengelola pesantren diharapkan mampu meningkatkan pengelolaan dan 

pengembangan unit-unit usaha yang dimiliki agar lebih stabil dan 

produktif, sehingga mampu membuka lapangan pekerjaan yang lebih luas 

serta memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat 

sekitar.  

3. Masyarakat sekitar pesantren diharapkan dapat memanfaatkan peluang 

ekonomi yang muncul dari keberadaan pesantren dengan meningkatkan 

kreativitas, keterampilan, dan kualitas usaha yang dijalankan, sehingga 

mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga secara 

berkelanjutan.  

4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai model pemberdayaan ekonomi berbasis pesantren 

serta mengkaji efektivitas program-program ekonomi pesantren dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dari perspektif ekonomi syariah.  
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LAMPIRAN 

DAFTAR WAWANCARA  

Nama  : 

Usia  : 

Jabatan: 

 

1. Apa saja kegiatan atau unit usaha yang dimiliki oleh Pesantren 

Musthafawiyah Purba Baru saat ini?  

2. Apa tujuan pesantren mengembangkan unit-unit usaha tersebut? 

3. Apakah masyarakat sekitar dilibatkan dalam kegiatan usaha yang dimiliki 

pesantren? bagaimana bentuk keterlibatannya? 

4. Selain melalui unit usaha pesantren, apakah ada bentuk kontribusi lain yang 

diberikan pesantren terhadap perekonomian masyarakat sekitar? 

5. Bagaimana kebijakan pesantren terhadap masyarakat yang ingin berdagang 

atau membuka usaha di lingkungan pesantren? 

6. Menurut Bapak/Ibu, faktor apa saja yang mendukung kontribusi pesantren 

terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar? 

7. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi pesantren dalam 

meningkatkan kontribusinya terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat? 

8. Apakah pesantren memiliki program pemberdayaan ekonomi masyarakat 

yang dirancang secara khusus? Jika belum, apa alasannya? 

9. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana kontribusi pesantren telah memberikan 

manfaat bagi masyarakat sekitar? 

10. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai kontribusi pesantren terhadap 

kesejahteraan masyarakat dalam perspektif ekonomi syariah? 

11. Apa harapan dan rencana pesantren ke depan dalam meningkatkan 

kontribusinya terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat? 
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LAMPIRAN  

WAWANCARA 

Nama  : 

Usia  : 

Jabatan : 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu tinggal atau menjalankan usaha di sekitar 

Pesantren Musthafawiyah Purba Baru? 

2. Apa pekerjaan atau usaha yang Bapak/Ibu jalankan saat ini? 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah keberadaan Pesantren Musthafawiyah Purba 

Baru memberikan pengaruh terhadap perekonomian masyarakat sekitar? 

4. Apa saja manfaat ekonomi yang Bapak/Ibu rasakan dari keberadaan 

pesantren? 

5. Bagaimana pengaruh keberadaan santri terhadap usaha, pekerjaan, atau 

pendapatan Bapak/Ibu? 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah terlibat atau bekerja dalam unit usaha yang 

dimiliki pesantren? Jika pernah, bagaimana bentuk keterlibatan dan manfaat 

yang diperoleh? 

7. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kebijakan pesantren yang 

memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berdagang atau mencari 

nafkah di lingkungan pesantren? 

8. Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk kontribusi Pesantren Musthafawiyah 

Purba Baru terhadap perekonomian masyarakat sekitar? 

9. Bagaimana hubungan antara masyarakat dan pihak pesantren selama ini? 

10. Menurut Bapak/Ibu, apakah keberadaan pesantren telah membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat?  

11. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap kontribusi Pesantren Musthafawiyah Purba 

Baru dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat ke depan? 
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LAMPIRAN 

DAFTAR WAWANCARA 1 

Nama  : Mukhlis Lubis 

Usia  : 55 Tahun 

Jabatan: Sekretaris 

 

1. Apa saja kegiatan atau unit usaha yang dimiliki oleh Pesantren 

Musthafawiyah Purba Baru saat ini?  

Jawaban : ya, kami memang punya beberapa-beberpa kegitan usaha   

seperti kebun sereh, penyulingan sereh dan pabrik tepung 

kelapa. 

2. Apa tujuan pesantren mengembangkan unit-unit usaha tersebut? 

Jawaban : tujuannya untuk menunjang operasional pesantren dan    

kemandirian ekonomi pesantern. 

3. Apakah masyarakat sekitar dilibatkan dalam kegiatan usaha yang dimiliki 

pesantren? bagaimana bentuk keterlibatannya? 

Jawaban : ya, masyarakat ikut dilibatkan, baik dari perawatan, pemanen, 

dan juga yang bekerja di bagian pabrik. 

4. Selain melalui unit usaha pesantren, apakah ada bentuk kontribusi lain yang 

diberikan pesantren terhadap perekonomian masyarakat sekitar? 

Jawaban : kami juga sediakan tempat untuk berjualan di area depan  

pesantern bagi masyarakat sekitar yang tidak mempunyai lahan 

untuk berjualan. 

5. Bagaimana kebijakan pesantren terhadap masyarakat yang ingin berdagang 

atau membuka usaha di lingkungan pesantren? 

Jawaban : ya, mereka cukup mematuhi regulasi yang ditetapakan oleh 

pesantren.  

6. Menurut Bapak/Ibu, faktor apa saja yang mendukung kontribusi pesantren 

terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar? 

Jawaban : ya, melalui banyaknya santri meningkatkan prekonomian 

masyarakat sekitar pesantren ini. 
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7. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi pesantren dalam 

meningkatkan kontribusinya terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat? 

Jawaban : Hambatan kami paling di visi dan misi, untuk saat ini kami  

belum ada program khusus terkait pemberdyaan ekonomi. 

8. Apakah pesantren memiliki program pemberdayaan ekonomi masyarakat 

yang dirancang secara khusus? Jika belum, apa alasannya? 

Jawaban : belum ada, karena fokus kami masih visi dan misi psantren. 

9. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana kontribusi pesantren telah memberikan 

manfaat bagi masyarakat sekitar? 

Jawaban : melalui banyaknya santri meningkatkan perekonomian 

masyarakat sekitar pesantren ini. 

10. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai kontribusi pesantren terhadap 

kesejahteraan masyarakat dalam perspektif ekonomi syariah? 

Jawaban : jika dilihat dalam  pandangan ekonomi syariah disitu sudah 

ada prinsip- prinsip maslahah (kemaslahatan), ta'awun 

(tolong-menolong), dan keadilan ('adl). 

11. Apa harapan dan rencana pesantren ke depan dalam meningkatkan 

kontribusinya terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat? 

Jawaban : untuk saat ini kami lebih memfokuskan ke visi misi bisa jadi 

nanti kami formalkan program pemberdayaan ekonomi secara 

terstruktur. 
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LAMPIRAN 

DAFTAR WAWANCARA 2 

Nama  : Abdul Somad 

Usia  : 45 Tahun 

Jabatan: Staf Pengajar (guru) 

 

1. Apa saja kegiatan atau unit usaha yang dimiliki oleh Pesantren 

Musthafawiyah Purba Baru saat ini?  

Jawaban : Setahu saya kami punya kebun sereh dan pabriknya 

penyulingannya. 

2. Apa tujuan pesantren mengembangkan unit-unit usaha tersebut? 

Jawaban : tujuannya untuk menunjang operasional ekonomi pesantern. 

3. Apakah masyarakat sekitar dilibatkan dalam kegiatan usaha yang dimiliki 

pesantren? bagaimana bentuk keterlibatannya? 

Jawaban : ya masyarakat memang dilibatkan, karena mereka yang 

nantinya yang bekerja. 

4. Selain melalui unit usaha pesantren, apakah ada bentuk kontribusi lain yang 

diberikan pesantren terhadap perekonomian masyarakat sekitar? 

Jawaban : tahu pedagang yang dipinggir jalan itu pesantern sedikan 

tempat secara gratis untuk berdagang. 

5. Bagaimana kebijakan pesantren terhadap masyarakat yang ingin berdagang 

atau membuka usaha di lingkungan pesantren? 

Jawaban : cukup mematuhi atauran yang dibuat oleh pesantren. 

6. Menurut Bapak/Ibu, faktor apa saja yang mendukung kontribusi pesantren 

terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar? 

Jawaban : akan keberadaan santri kami yang banyak yang 

memberdayakan usaha-usaha disini. 

7. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi pesantren dalam 

meningkatkan kontribusinya terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat? 

Jawaban : ya hambatan nya itu pihak pengurus yang paling tau. 

8. Apakah pesantren memiliki program pemberdayaan ekonomi masyarakat 
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yang dirancang secara khusus? Jika belum, apa alasannya? 

Jawaban : kalau setahu saya belum ada. 

9. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana kontribusi pesantren telah memberikan 

manfaat bagi masyarakat sekitar? 

Jawaban : ya manfatnya sudah sangat jauh dirasakan masyarakat apalagi 

seperti tadi kami melibatkannya dalam usaha milik pesantern 

dan juga kami sediakan tempat berdagang ditambah santri 

yang memberdayakan usaha mereka. 

10. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai kontribusi pesantren terhadap 

kesejahteraan masyarakat dalam perspektif ekonomi syariah? 

Jawaban : jika kita lihat dalam dalam sudut pandang ekonomi islam 

disitu ada sifat tolong-menolong, sifat adil. 

11. Apa harapan dan rencana pesantren ke depan dalam meningkatkan 

kontribusinya terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat? 

Jawaban  : kalau saya hanya guru disini nanti pimpinan/mudir dan para 

pengurus yang berhak memutuskan kita cuma bisa berharap 

nantinya kedepan adanya program yang formal dan terstruktur.  
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LAMPIRAN  

WAWANCARA 3 

Nama  : Asran Nasution 

Usia  : 53 

Jabatan : Kepala Desa 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu tinggal atau menjalankan usaha di sekitar 

Pesantren Musthafawiyah Purba Baru? 

Jawaban      : saya sudah cukup lama tinggal disini. 

2. Apa pekerjaan atau usaha yang Bapak/Ibu jalankan saat ini? 

Jawaban      : Saya kepala desa Purba Baru Ini 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah keberadaan Pesantren Musthafawiyah Purba 

Baru memberikan pengaruh terhadap perekonomian masyarakat sekitar? 

Jawaban : Ya, tentu adanya pesantern sangat membantu perekonomian 

masyarakat desa purba baru ini. 

4. Apa saja manfaat ekonomi yang Bapak/Ibu rasakan dari keberadaan 

pesantren? 

5. Bagaimana pengaruh keberadaan santri terhadap usaha, pekerjaan, atau 

pendapatan Bapak/Ibu? 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah terlibat atau bekerja dalam unit usaha yang 

dimiliki pesantren? Jika pernah, bagaimana bentuk keterlibatan dan manfaat 

yang diperoleh? 

7. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kebijakan pesantren yang 

memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berdagang atau mencari 

nafkah di lingkungan pesantren? 

Jawaban : Ya dengan adanya kebijakan pesantren juga sangat membantu 

sekali bagi para pegadang apalagi ia tidak punya tempat untuk 

berjualan, ini menjadi peluang usaha bagi mereka. 

8. Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk kontribusi Pesantren Musthafawiyah 

Purba Baru terhadap perekonomian masyarakat sekitar? 

Jawaban : banyak warga kami yang ikut bekerja dan juga warga sekitar 

desa purba baru ini. 
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9. Bagaimana hubungan antara masyarakat dan pihak pesantren selama ini? 

Jawaban : Hubungan kami sama pesantern terjalin sangat baik dimana 

kami sedang membutuhkan sesuatu pihak pesantern membantu 

kami dan begitu juga sebaliknya ketika pesantern ada kegitan 

kami masyarakat disni selalu diundang. 

10. Menurut Bapak/Ibu, apakah keberadaan pesantren telah membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat?  

Jawaban : ya, tentu sangat membantu meningkatkan perekonomian 

masyarkat sini 

11. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap kontribusi Pesantren Musthafawiyah Purba 

Baru dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat ke depan? 

Jawaban : tentu harapan kami pesantern dapat memberikan ekonomi yang 

lebih berdampak dan tersusun untuk kedepannya. 

  



76 

 

 

 

LAMPIRAN  

WAWANCARA 4 

Nama  : Faisal 

Usia  : 44 Tahun 

Pekerjaan :  Warung Nasi 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu tinggal atau menjalankan usaha di sekitar 

Pesantren Musthafawiyah Purba Baru? 

Jawaban      : Ya, saya sudah cukup lama tinggal di Desa Purba Baru ini. 

2. Apa pekerjaan atau usaha yang Bapak/Ibu jalankan saat ini? 

Jawaban      : Usaha yang saya jalan sekarang jualan nasi. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah keberadaan Pesantren Musthafawiyah Purba 

Baru memberikan pengaruh terhadap perekonomian masyarakat sekitar? 

Jawaban : adanya pesantern ini sangat membantu sekali bagi saya. 

4. Apa saja manfaat ekonomi yang Bapak/Ibu rasakan dari keberadaan 

pesantren? 

Jawaban       : Selama saya berjualan disini saya dapat membeli perabotan 

rumah, sepeda motor, dan beli rumah sehingga saya tidak 

menyewa rumah lagi. 

5. Bagaimana pengaruh keberadaan santri terhadap usaha, pekerjaan, atau 

pendapatan Bapak/Ibu? 

Jawaban       : Banyak nya santrinya sangat berpengaruh bagi usaha saya dan 

pendapatan saya selalu normal. 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah terlibat atau bekerja dalam unit usaha yang 

dimiliki pesantren? Jika pernah, bagaimana bentuk keterlibatan dan manfaat 

yang diperoleh? 

Jawaban      : Saya juga ikut bekerja dikebun sereh pesantren ketika panen 

saya selalu ikut membabat dan istri saya nantinya yang 

berjualan, dengan adanya kegiatan ini menjadi tambahan 

penghasilan untuk membantu memenuhi kebutuhan istri dan 

anak-anak saya. 

7. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kebijakan pesantren yang 
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memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berdagang atau mencari 

nafkah di lingkungan pesantren? 

Jawaban : Adanya kebijakan pesantern sangat bagus dengan menyediakan 

tempat yang boleh untuk berjualan. 

8. Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk kontribusi Pesantren Musthafawiyah 

Purba Baru terhadap perekonomian masyarakat sekitar? 

Jawaban : kami sebagian usahanya ikut dilibatkan dan juga pihak ponpes 

sediakan tempat yang boleh berjualan. 

9. Bagaimana hubungan antara masyarakat dan pihak pesantren selama ini? 

Jawaban : Hubungan kami sama pesantren selalu baik-baik saja.. 

10. Menurut Bapak/Ibu, apakah keberadaan pesantren telah membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat?  

Jawaban : Dengan adanya pesantern santrinya pun sangat banyak ini 

membantu sekali tidak hanya bagi saya hampir semua 

masyarakat terkena dampak nya. 

11. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap kontribusi Pesantren Musthafawiyah Purba 

Baru dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat ke depan? 

Jawaban : Saya berharap kepada pihak yang bersangkutan nantinya ada 

peluang usaha lainnya bagi kami. 
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LAMPIRAN  

WAWANCARA 5 

Nama  : Ibu Asriah 

Usia  : 65 Tahun 

Pekerjaan :  Toko Pakaian  

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu tinggal atau menjalankan usaha di sekitar 

Pesantren Musthafawiyah Purba Baru? 

Jawaban      : Saya sudah lama membuka usaha ini semanjak saya menikah. 

2. Apa pekerjaan atau usaha yang Bapak/Ibu jalankan saat ini? 

Jawaban      : Usaha yang saya jalankan saat ini toko kebutuhan santri. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah keberadaan Pesantren Musthafawiyah Purba 

Baru memberikan pengaruh terhadap perekonomian masyarakat sekitar? 

Jawaban : sangat memberikan pengaruh perekonomin bagi masyarakat 

sekitar pesantern ini sehingga banyak usaha baru bermunculan. 

4. Apa saja manfaat ekonomi yang Bapak/Ibu rasakan dari keberadaan 

pesantren? 

Jawaban    : Manfaat ekonomi yang saya rasakan adanya pesantern 

pendapatan saya meningkat sehingga kebutuhan saya terpenuhi 

sehingga saya dapat membuka beberapa cabang toko saya 

5. Bagaimana pengaruh keberadaan santri terhadap usaha, pekerjaan, atau 

pendapatan Bapak/Ibu? 

Jawaban       : biasanya pas tahun ajaran baru barang jualan saya makin 

banyak terjual. 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah terlibat atau bekerja dalam unit usaha yang 

dimiliki pesantren? Jika pernah, bagaimana bentuk keterlibatan dan manfaat 

yang diperoleh? 

Jawaban      : Kalau usaha yang dimiliki pesantern saya tidak pernah terlibat. 

7. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kebijakan pesantren yang 

memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berdagang atau mencari 

nafkah di lingkungan pesantren? 

Jawaban : Tentu sangat bagus karna pesantern memperbolehkan berjualan 
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di sekitar araea pesantern ini apalagi misalnya dia sudah 

berkelurga. 

8. Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk kontribusi Pesantren Musthafawiyah 

Purba Baru terhadap perekonomian masyarakat sekitar? 

Jawaban : Kontribusi nya ke perekonomian masyarakat saya kurang tahu. 

9. Bagaimana hubungan antara masyarakat dan pihak pesantren selama ini? 

Jawaban : hubungan kami warga sini dengan pihak pesantern baik-baik 

saja. 

10. Menurut Bapak/Ibu, apakah keberadaan pesantren telah membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat?  

Jawaban : Ya, keberadaan pesantren telah membantu sekali bagi saya, 

begitu juga dengan para usaha-usaha lainnya dengan banyak nya 

santri sehingga usaha saya lebih terberdaya dan pendapatan saya 

lebih stabil. 

11. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap kontribusi Pesantren Musthafawiyah Purba 

Baru dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat ke depan? 

Jawaban : Harapan saya adanya nanti pemberdayaan ekonomi melalui 

pelatihan-pelatihan yang dieberikan oleh pihak pesantern. 
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